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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai di suku dinas pendidikan wilayah I Jakarta selatan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh sebanyak 65 responden. Analisis data 

menggunakan uji koefisien, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

di suku dinas pendidikan wilayah I Jakarta selatan signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 75,4% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (14,944 >1,994).  Motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai koefisien determinasi sebesar 72,9% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel (14,024 > 1,994). Lingkungan kerja dan motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan persamaan regresi Y= 5,307 + 0,427X1 + 0,333 X2. 

Nilai koefisien determinasi sebesar 77,8% sedangkan sisanya 22,2 % dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai f hitung > f tabel atau (126,110 > 3,120). 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja dan Kinerja Pegawai 

 

ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the influence of the work environment and work motivation on 

employee performance in the South Jakarta Region I education sub-department. The method used is 

quantitative. The sampling technique used saturated sampling and obtained 65 respondents. Data analysis uses 

coefficient tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficients, 

coefficients of determination, and hypothesis testing. The results of this research are that the influence of the 

work environment on employee performance in the South Jakarta Region I education sub-department is 

significant on employee performance with a coefficient of determination of 75.4% and the hypothesis test 

obtained t count > t table or (14.944 > 1.994).  Work motivation has a significant effect on employee 

performance with a coefficient of determination value of 72.9% and hypothesis testing obtained t count > t table 

(14.024 > 1.994). The work environment and work motivation simultaneously have a significant effect on 

employee performance with the regression equation Y= 5.307 + 0.427X1 + 0.333 X2. The coefficient of 

determination value is 77.8% while the remaining 22.2% is influenced by other factors. Hypothesis testing 

obtained calculated f value > f table or (126.110 > 3.120). 

 

Keywords: Work Environment, Work Motivation and Employee Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan hal yang 

penting dalam perkembangan ekonomi suatu 

negara. Di era globalisasi saat ini sangat penting 

dalam meningkatkan SDM pada setiap individu, 

jika SDM seseorang memiliki keterampilan dan 

pengetahuan akan memudahkan untuk 

bersosialisasi dengan setiap kelompok atau 

organisasi, sehingga SDM mempengaruhi akan 

keberlangsungan kehidupan seseorang. Jadi dapat 

disimpulkan SDM merupakan harga mati bagi 
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Indonesia jika ingin membagun Indonesia yang 

lebih baik lagi. 

Manajemen sumber daya manusia menjadi 

ujung tombak dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan. Instansi pemerintahan pun tak lepas 

dari peran manajemen sumber daya manusia yang 

terdapat di dalamnya. Pendidikan menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 

seiring dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. Pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan 

aspek-aspek yang dibutuhkan untuk membangun 

kesuksesan. Pendidikan pun menjadi peran utama 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehingga mampu bersaing di era 

globalisasi saat ini. Dalam menciptakan pendidikan 

yang baik dan efektif sehingga pendidikan mampu 

mengembangkan potensi dari setiap individu 

seseorang, sudah menjadi tugas Instansi Pendidikan 

dalam membuat metode atau kurikulum yang tepat 

dalam meningkatkan sumber daya manusia. 

Sumber daya manusia menjadi pengelola 

dalam menjalankan sistem yang ada di Instansi 

Pemerintahan, termasuk Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Jakarta Selatan. Dalam menjalankan 

sistem yang telah dibuat, diperlukan aspek-aspek 

penting dalam menerapkannya seperti 

kepemimpinan, disiplin kerja, lingkungan kerja, 

motivasi kerja, dan aspek-aspek lainnya. Jika 

aspek-aspek tersebut sudah terpenuhi dan berjalan 

dengan baik akan tercipta dengan sendirinya 

peningkatan kualitas dan kuantitas kinerja. 

Kinerja adalah hasil dari apa yang seorang 

pegawai kerjakan. Kinerja karyawan yang 

meningkat akan mempengaruhi keberhasilan 

sebuah organisasi, sehingga visi dan misi organisasi 

dapat tercapai. Dalam meningkatkan kinerja 

diperlukan beberapa aspek yang harus terpenuhi. 

Seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

harus memiliki pengetahuan di bidangnya, 

keterampilan, dan kesungguhan.  

Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Jakarta 

Selatan yang beralamat di Jl. Prapanca Raya, No.9, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan adalah Instansi 

Pemerintahan yang bertugas menyusun rencana 

strategis dan anggaran, mengawasi satuan 

pendidikan, mengusulkan pengangkatan dan 

pemberhentian tenaga pendidik, mengawasi data 

satuan pendidik, mengawasi izin satuan pendidik, 

dan menyediakan sarana pendidikan. 

 

 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata 

lingkungan kerja fisik di Suku Dinas Pendidikan 

Wilayah I Jakarta Selatan terdapat penambahan unit 

dan atau pengurangan unit, hal tersebut untuk 

menyesuaikan dengan kebutuhan pegawai dan 

jumlah pegawai. Yang menjadi faktor 

permasalahan dalam kinerja pegawai adalah karena 

fasilitas yang tidak memadai seperti tempat yang 

cenderung sempit dan juga meja pegawai yang 

terkadang berisikan 2 pegawai dalam 1 meja, hal ini 

jelas sangat mempengaruhi penurunannya kinerja 

pegawai. 

Sementara pada lingkungan kerja non fisik di 

Suku Dinas Pendidikan Wilayah I Jakarta Selatan, 

suasana kerja sebesar 73% dan hubungan dengan 

rekan kerja sebesar 68%. Hal berikut masih perlu 

ditingkatkan lagi untuk membuat pegawai nyaman 

dan bekerja masksimal sehingga kinerja pegawai 

menjadi meningkat. 

Dalam meningkatkan kinerja, motivasi kerja 

bisa menjadi hal yang menjadi faktor. Karena 

motivasi akan mempengaruhi psikologis para 

pegawai. Misal memberikan reward untuk pegawai 

yang mempunyai nilai kinerja yang paling baik, 

sehingga akan memotivasi pegawai yang lain untuk 

memberikan kinerja yang maksimal. Bukan hanya 

itu saja, motivasi juga bisa berupa memberikan 

upah yang sesuai dengan keterampilan dan beban 

kerja pegawai. 

Dalam memberikan motivasi kerja kepada 

pegawai diperlukan aspek-aspek yang tepat, guna 

mendorong pegawai dalam meningkatkan 
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kinerjanya. Mempromosikan naik jabatan apabila 

hasil kinerjanya sesuai dengan yang ditetapkan bisa 

membuat pegawai untuk termotivasi memberikan 

hasil kinerja yang lebih baik. minimnya promosi 

jabatan pada Suku Dinas Pendidikan Wilayah I 

Jakarta Selatan bisa saja menjadi faktor 

menurunnya hasil kinerja pegawai. Sehingga 

pegawai tidak termotivasi untuk memberikan hasil 

yang maksimal dalam bekerja. Tidak hanya 

promosi jabatan saja, dengan memberikan reward 

juga akan membuat pegawai untuk te.rmotivasi. Dan 

juga de.ngan me.mbe.rikan gaji dan tunjangan yang 

se.suai de.ngan tanggung jawabnya juga te.rmasuk 

me.mbe.rikan motivasi ke.rja yang dapat dilakukan. 

Pada tabe.l diatas, me.nunjukkan bahwa 

motivasi ke.rja pada Suku Dinas Pe.ndidikan 

Wilayah I Jakarta Se.latan masih tidak optimal. Pada 

pe.rnyataan pe.mimpin se.lalu me.mpe.rhatikan dan 

me.mantau pe.ke.rjaan yang dise.le.saikan pe.gawai 

hanya se.be.sar 70% yang artinya cukup, Pe.gawai 

dilibatkan dalam pe.rte.muan atau rapat me.nge.nai 

hak be.rpe.ndapat se.be.sar 80% yang artinya baik, 

Gaji yang dibe.rikan se.suai de.ngan pe.ke.rjaan dan 

tanggung jawab pe.gawai se.be.sar 85% yang artinya 

sangat baik, Instansi me.mbe.rikan tunjangan dan 

bonus ke.pada pe.gawai se.be.sar 79% yang artinya 

baik, dan Pe.gawai dibe.rikan ke.se.mpatan untuk 

pe.rtumbuhan diri dan pe.rke.mbangan diri hanya 

se.be.sar 69% yang artinya cukup. 

 

Be.rdasarkan tabe.l di atas bahwa kine.rja 

pe.gawai Suku Dinas Pe.ndidikan Wilayah I Jakarta 

Se.latan tidak maksimal, dapat dilihat dari aspe.k 

me.nghasilkan hasil kualitas pe.ke.rjaan yang te.lah 

dite.tapkan hanya se.be.sar 16,8 dari bobotnya 

se.be.sar 20, ke.te.tapan waktu dalam me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan se.be.sar 16,8 dari bobotnya se.be.sar 20, 

tanggung jawab dalam pe.ke.rjaan se.be.sar 16,4 dari 

bobotnya se.be.sar 20, me.ne.ge.rjakan pe.ke.rjaan 

se.suai de.ngan SOP hanya se.be.sar 16,2 dari 

bobotnya se.be.sar 20, dan ke.te.rse.diaan ke.butuhan 

kantor se.suai ke.te.patan se.be.sar 15,6 dari targe.t 

bobotnya se.be.sar 20. Dapat disimpulkan bahwa 

kine.rja pe.gawai yang dilihat dari data KPI tidak 

se.suai de.ngan targe.t yang te.lah dite.tapkan ole.h 

instansi, dan ini me.njadi e.valuasi untuk 

me.ningkatkan KPI agar se.suai targe.t. Maka pe.rlu 

dilakukan pe.ne.litian untuk me.nge.tahui apa yang 

me.njadi ke.ndala pada pe.gawai Suku Dinas 

Pe.ndidikan Wilayah I Jakarta Se.latan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam me.lakukan pe.ne.litian dipe.rlukan 

me.tode. pe.ne.litian agar pe.ne.litian le.bih je.las dan 

te.rarah dalam me.ncaoai tujuan yang di harapkan 

pe.nulis. Me.nurut Sugiyono (2018:1) me.tode. 

pe.ne.litian pada dasarnya me.rupakan cara ilmiah 

untuk me.ndapatkan data de.ngan tujuan dan 

ke.gunaan te.rte.ntu. 

Dalam pe.ne.litian ini pe.nulis me.nggunakan 

me.tode. pe.nde.katan Kuantitatif Asosiatif. Me.nurut 

Sugiyono (2019:16) me.tode. kuantitatif diartikan 

se.bagai me.tode. pe.ne.litian yang be.rlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk me.ne.liti 

populasi atau sampe.l te.rte.ntu. Pe.ngumpulan data 

me.nggunakan instrume.nt pe.ne.litian, analisa data 

be.rsifat kuantitatif atau statatic, de.ngan tujuan 

untuk me.nguji hipote.sis yang te.lah dite.tapkan. 

Teknik Analisis Data 

Dalam pe.ne.litian ini, me.tode. analisis yang 

digunakan adalah analisis kantitatif yaitu 

me.nggunakan angka untuk me.nilainya. Untuk 

me.nganalisis antara pe.ngaruh lingkungan ke.rja dan 

motivasi te.rhadap kine.rja di Suku Dinas Pe.ndidikan 

Wilayah I Jakarta Se.latan. Informasi yang didapat 

dari instrume.n pe.ne.litian yaitu be.rapa hasil dari 

kue.sione.r yang dianalisa de.ngan uji-uji yang 

dilakukan ole.h pe.nulis. Ada 5 (lima) uji me.tode. 

analisis yaitu analisis de.skriptif, uji instrume.nt data, 
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uji asumsi klasik, analisis kuantitatif, dan uji 

hipote.sis. 

Uji Instrumen Data 

Me.nurut Sugiyono (2016:148) skala 

pe.ngukuran adalah ke.se.pakatan yang digunakan 

se.bagai acuan untuk me.ne.ntukan panjang 

pe.nde.knya inte.rval yang ada dalam alat ukur 

se.hingga bila digunakan akan me.nghasilkan data 

kuantitatif. Dalam pe.ne.litian ini pe.ne.liti 

me.nggunakan 2 (dua) uji yaitu: 

Analisis Kuantitatif 

Uji analisis kuantitatif me.rupakan pe.rhitungan 

untuk me.nduga parame.te.r data sampe.l yang di 

ambil se.cara acak dari se.buah populasi. Dalam 

analisis kuantitatif te.rbagi me.njadi dua yaitu uji 

re.gre.si line.ar dan uji koe.fisie.n kore.lasi: 

Uji Hipotesis 

Uji hipote.sis me.rupakan jawaban se.me.ntara 

dari rumusan masalah suatu pe.ne.litian, dimana 

rumusan masalah pe.ne.litian dinyatakan dalam 

be.ntuk pe.rtanyaan. Ke.napa se.me.ntara kare.na 

jawaban be.rdasarkan dari te.ori yang re.le.van be.lum 

be.rdasarkan fakta-fakta e.mpiris yang dipe.role.h 

de.ngan pe.ngumpulan data. 

Uji t (Parsial) 

Me.nurut Sugiyono (2017:223) uji t adalah 

jawaban se.me.ntara te.rhadap rumusan masalah, 

yaitu me.nyatakan hubungan antara dua variabe.l 

atau le.bih. Dalam pe.ne.litian ini rumusan 

masalahnya adalah se.bagai be.rikut: 

a. Variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) 

H0 : ρ1 = 0 Lingkungan Ke.rja tidak 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

kine.rja pe.gawai 

H1 : ρ1 ≠ 0 Lingkungan Ke.rja be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap kine.rja 

pe.gawai. 

b. Variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) 

H0 : ρ2 = 0 Motivasi ke.rja tidak be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap kine.rja 

pe.gawai. 

H1 : ρ2 ≠ 0 Motivasi ke.rja be.rpe.ngaruh positif 

dan signifikan te.rhadap kine.rja pe.gawai. 

Uji F (Simultan) 

 Me.nurut Sugiyono (2014:96) uji f adalah 

untuk me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n 

se.cara simultan. Fungsi uji f adalah me.nge.tahui 

apakah se.mua variabe.l inde.pe.nde.n mampu 

me.nje.laskan variabe.l de.pe.nde.n. Maka untuk 

me.nge.tahuinya dilakukan uji hipote.sis se.cara 

simultan. Untuk me.nge.tahuinya de.ngan 

me.nggunakan rumus se.bagai be.rikut: 

Uji f ini dite.ntukan ole.h de.rajat pe.mbilang 

dan pe.nye.but yaitu k dan n-k-1 de.ngan 

me.nggunakan tingkat ke.salahan 0,5 untuk uji f. Dan 

krite.ria yang digunakan adalah se.bagai be.rikut: 

a. Jika  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 dite.rima dan 

H1 ditolak 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen Data Penelitian 

Pe.ngujian instrume.nt data dipe.rlukan untuk 

me.nge.tahui bahwa variabe.l yang dite.liti me.miliki 

fungsi se.bagai alat pe.mbuktian me.liputi uji 

validitas dan uji re.liabilitas. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mnge.tahui 

apakah indicator dan kue.sione.r yang digunakan 

dapat dipe.rcaya se.bagai alat variabe.l. Untuk 

me.nge.tahui uji validitas, pe.ne.liti me.nggunakan 

SPSS Ve.rsi 22 de.ngan krite.ria se.bagai be.rikut: 

a. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.nt valid, 

de.ngan taraf signifikan 5% 

b. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrume.nt tidak 

valid, de.ngan taraf signifikan 5%. 

 

 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian pada tabe.l di atas, 

variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) dipe.role.h nilai r 

hitung > r tabe.l (0,240), de.ngan de.mikian maka 

se.mua ite.m kue.sione.r dinyatakan valid. Untuk itu 

kue.sione.r yang digunakan layak untuk diolah data 

pe.ne.litian. 
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Uji Reliabilitas 

Uji re.liabilitas digunakan untuk me.nge.tahui 

apakah indikator dan kue.sione.r yang digunakan 

dapat dipe.rcaya atau handal se.bagai alat variabe.l. 

Adapun krite.ria atau ke.te.ntuan dalam me.mutuskan 

pe.rnyataan te.rse.but re.liabe.l atau tidak. Be.rikut 

ke.te.ntuannya: 

a. Jika Cronbach alpha > 0,60, maka kuisione.r 

atau angke.t dinyatakan re.liable. atau konsiste.n. 

b. Jika Cronbach alpha < 0,60, maka kuisione.r 

atau angke.t dinyatakan tidak re.liabe.l atau 

konsiste.n. 

 

Hasil uji re.liabilitas dalam pe.ne.litian ini 

dilakukan de.ngan me.nggunakan software. SPSS 

Ve.rsi 22, yang hasilnya adalah se.bagai be.rikut: 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l di atas, 

me.nunjukkan bahwa variabe.l Lingkungan Ke.rja 

(X1), Motivasi Ke.rja (X2), dan Kine.rja (Y) 

dinyatakan re.liabe.l, hal ini dibuktikan de.ngan 

masing-masing me.miliki nilai Chronbach’s Alpha 

le.bih be.sar dari 0,600. 

 

Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk me.nge.tahui 

ke.te.patan data atau ke.be.rartian hubungan antara 

variabe.l inde.pe.nde.n de.ngan de.pe.nde.n se.hingga 

hasil analisis dapat diinte.rpre.stasikan de.ngan 

akurat, e.fisie.n, dan te.rhindar dari ke.le.mahan-

ke.le.mahan yang te.rjadi kare.na masih adanya 

ge.jala-ge.jala asumsi klasik/layak atau tidak 

layaknya data yang dipakai dilanjutkan se.bagai data 

pe.ne.litian. Dalam pe.ne.litian ini uji asumsi klasik 

yang dilakukan adalah te.rdiri dari uji normalitas, uji 

multikoline.aritas, uji autokore.lasi, dan uji 

he.te.roske.dastisitas. 

 

 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan untuk me.nguji 

apakah dalam mode.l re.gre.si, variabe.l de.pe.nde.n dan 

variabe.l inde.pe.nde.n be.rdistribusi tidak normal. 

Mode.l re.gre.si yang baik adalah distribusi data 

normal atau me.nde.kati normal. Untuk me.mastikan 

asumsi bahwa pe.rsamaan te.rse.but be.rdistribusi 

normal dilakukan me.lalui pe.nde.katan alat ukur 

pe.rhitungan re.sidual variabe.l de.pe.nde.n. 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari 

mode.l re.gre.si adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari 

mode.l re.gre.si adalah tidak normal. 

 

hasil uji normalitas de.ngan Kolmogorov-

Smirnov Te.st adalah se.bagai be.rikut: 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l 

di atas, dipe.role.h nilai signifikansi 0,200 > 0,05, 

de.ngan de.mikian maka asumsi distribusi 

pe.rsamaan pada uji ini adalah normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline.aritas dilakukan untuk 

me.yakinkan bahwa antara variabe.l be.bas tidak 

me.miliki multikolne.aritas atau tidak me.miliki 

hubungan kore.lasi antara variabe.l inde.pe.nde.n. 

Mode.l re.gre.si yang baik se.harusnya tidak te.rjadi 

kore.lasi di antara variabe.l inde.pe.nde.n. Uji ini dapat 

dilakukan de.ngan me.lihat nilai Tole.rance. Value. 

dan Variance. Inflation Factor (VIF). Adapun 

se.bagai prasyarat adalah se.bagai be.rikut: 

a. Jika nilai Tole.rance. > dari 0,1 dan nilai 

Variance. Inflation Factor (VIF) < 10, maka 

tidak te.rjadi multikoline.aritas. 

b. Jika nilai Tole.rance. < dari 0,1 dan nilai 

Variance. Inflation Factor (VIF) > 10, maka 

te.rjadi multikoline.aritas. 
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Adapun hasil uji de.ngan me.nggunakan SPSS 

Ve.rsi 22 adalah se.bagai be.rikut: 

Dari tabe.l Coe.fficie.nts di atas dapat disimpulkan 

bahwa: 

c. Uji multikoline.aritas Variabe.l Lingkungan 

Ke.rja (X1) nilai Tole.rance. 0,380 > 0,1 dan 

nilai VIF 2,489 < 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak te.rjadi multikoline.aritas 

d. Uji multikoline.aritas Variabe.l Motivasi Ke.rja 

(X2) nilai Tole.rance. 0,503 > 0,1 dan nilai VIF 

3,290 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak te.rjadi multikoline.aritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokore.lasi dimaksudkan untuk 

me.nge.tahui ada atau tidaknnya pe.nyimpangan 

kore.lasi antar anggota sample.. Untuk me.nge.tahui 

adanya autokore.lasi dilakukan pe.ngujian Djurbin-

Watson de.ngan me.mbandingkan antara nilai 

Djurbin-Watson yang me.njadi acuannya se.bagai 

be.rikut: 

Adapun hasil pe.ngujian autokore.lasi adalah 

se.bagai be.rikut: 

Be.rdasarkan hasil pe.ngujian pada tabe.l di atas, 

mode.l re.gre.si ini tidak ada autokore.lasi, hal ini 

dibuktikan de.ngan nilai Durbin- Watson se.be.sar 

1.606 yang be.rada di antara inte.rval 1.550-2.460 

yang artinya tidak ada autokore.lasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dimaksudkan 

untuk me.nguji apakah dalam se.buah mode.l re.gre.si 

te.rjadi ke.ridaksamaan varians re.sidual. Salah satu 

cara untuk me.nde.te.ksi ada tidaknya 

he.te.roske.dastisitas adalah de.ngan uji Gle.jse.r 

dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam 

mode.l re.gre.si te.rjadi ke.tidaksamaan varian dari 

suatu re.sidual pe.ngamatan ke. pe.ngamatan lain. 

Adapun ke.te.ntuan te.rjadi dan tidak te.rjadi 

gangguan he.te.roske.dastisitas adalah se.bagai 

be.rikut: 

a. Jika variabe.l inde.pe.nde.n (X) signifikan se.cara 

statistic me.miliki nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 

maka te.rjadi gangguan he.te.roske.dastisitas. 

b. Jika variabe.l inde.pe.nde.n (X) signifikan se.cara 

statistic me.miliki nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 

maka tidak te.rjadi gangguan 

he.te.roske.dastisitas. 

 

Be.rikut hasil uji he.te.roske.dastisitas adalah se.bagai 

be.rikut: 

Be.rdasarkan uji gle.jse.r didapat nilai 

signifikansi untuk Lingkungan Ke.rja se.be.sar 

0,100 > 0,05 dan nilai signifikansi untuk 

Motivasi Ke.rja se.be.sar 0,108 >0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak te.rjadi 

he.te.roske.dastisitas. 
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Analisis Kuantitatif 

Uji Regresi Linier 

Analisis re.gre.si linie.r yaitu analisis yang 

digunakan untuk me.ramalkan bagaimana ke.adaan 

(naik turunnya) variabe.l de.pe.nde.n, bila dua atau 

le.bih variabe.l inde.pe.nde.n se.bagai faktor pre.dictor 

dimanipulasi. 

Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji re.gre.si linie.r se.de.rhana digunakan untuk 

me.lihat ada tidaknya pe.ngaruh variabe.l antara 

Lingkungan Ke.rja (X1) te.rhadap Kine.rja (Y) dan 

Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap Kine.rja (Y). 

Be.rikut hasil uji re.gre.si linie.r se.de.rhana antara 

Lingkungan Ke.rja (X1) te.rhadap Kine.rja (Y). 

Be.rdasarkan hasil tabe.l di atas dapat dije.laskan 

dipe.role.h pe.rsamaan re.gre.si Y= 8,745 +0,745 X1, 

dari pe.rsamaan di atas maka dapat disimpulkan 

adalah se.bagai be.rikut: 

a. Nilai konstanta se.be.sar 8,745, hal ini 

disimpulkan bahwa te.rdapat arah yang positif. 

Dapat diartikan jika variabe.l Lingkungan Ke.rja 

(X1) tidak ada maka te.lah te.rdapat nilai Kine.rja 

(Y) se.be.sar 8,745. 

b. Nilai koe.fisie.n re.gre.si Lingkungan Ke.rja (X1) 

se.be.sar 0,745 diartikan apabila konstanta te.tap 

dan tidak ada pe.rubaha pada variabe.l Motivasi 

Ke.rja (X2) maka se.tiap pe.rubahan satu unit pada 

variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) akan 

me.ngakibatkan pe.rubahan pada Kine.rja (Y) 

se.be.sar 0,745. 

Be.rikut hasil uji re.gre.si linie.r se.de.rhana antara 

Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap Kine.rja (Y). 

Be.rdasarkan hasil pada tabe.l di atas dapat 

dije.laskan bahwa dipe.role.h pe.rsamaan re.gre.si Y= 

10,505 +0,706 X2. Dari pe.rsamaan di atas maka 

dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

a. Nilai konstanta se.be.sar 10,505 hal ini 

disimpulkan te.rdapat arah yang positif. Dapat 

diartikan jika variabe.l Motivasi Ke.rja (X1) tidak 

ada maka te.lah te.rdapat nilai Kine.rja (Y) se.be.sar 

10,505. 

b. Nilai koe.fisie.n re.gre.si Motivasi Ke.rja (X2) 

se.be.sar 0,706 diartikan apabila konstanta te.tap 

dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l 

Lingkungan Ke.rja (X1) maka se.tiap pe.rubahan 

satu unit pada variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) akan 

me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 

Kine.rja (Y) se.be.sar 0,706. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji re.gre.si linie.r be.rganda antara Lingkungan 

Ke.rja (X1) dan Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap 

Kine.rja (Y). 

 

Be.rdasarkan hasil pada tabe.l di atas dapat 

dije.laskan bahwa dipe.role.h pe.rsamaan re.gre.si 

Y=8,567 + 0,418 X1 + 0,339 X2. Dari pe.rsamaan 

re.gre.so di atas maka dapat disimpulkan adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. Nilai konstanta se.be.sar 8,567 te.rdapat arah yang 

positif. Dapat diartikan jika variabe.l 

Lingkungan Ke.rja (X1) dan Motivasi Ke.rja (X2) 

tidak dipe.rtimbangkan maka Kine.rja (Y) hanya 

akan be.rnilai se.be.sar 8,567. 

b. Nilai Lingkungan Ke.rja (X1) se.be.sar 0,418 

diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak ada 

pe.rubahan variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) maka 

se.tiap pe.rubahan satu unit pada variabe.l 

Lingkungan Ke.rja (X1) akan me.ngakibatkan 

te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja (Y) se.be.sar 

0,418. 

c. Nilai Motivasi Ke.rja (X2) se.be.sar 0,339 

diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak ada 

pe.rubahan pada variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) 

maka se.tiap pe.rubahan pada satu unit variabe.l 

Motivasi Ke.rja (X2) akan me.ngakibatkan 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 2, April 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 231-242  

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 238 
 
 
 

te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja se.be.sar 

0,339. 

Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien Korelasi Sederhana 

Koe.fisie.n kore.lasi se.de.rhana me.rupaka suatu 

te.knik yang digunakan untuk me.ngukur ke.kuatan 

dua hubungan variabe.l dan juga untuk me.nge.tahui 

be.ntuk hubungan antara dua variabe.l te.rse.but 

de.ngan hasil yang sifatnya kuantitatif. 

 

Adapun hasil pe.ngujian koe.fisie.n kore.lasi 

se.de.rhana se.bagai be.rikut: 

 

Be.rdasarkan nilai pe.ngujian pada tabe.l di atas, 

dipe.role.h nilai koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,836 

dimana nilai te.rse.but be.rada pada inte.rval 0,800 – 

1,000 yang artinya ke.dua variabe.l me.miliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. 

 

Be.rdasarkan nilai pe.ngujian pada tabe.l di atas, 

dipe.role.h nilai koe.fisie.n kore.lasi se.be.sar 0,848 

dimana nilai te.rse.but be.rada pada inte.rval 0,800 – 

1,000 yang artinya ke.dua variabe.l me.miliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat. 

 

 

Koefisien Korelasi Berganda 

 

Untuk uji analisis koe.fisie.n be.rganda 

digunakan untuk me.ne.ntukan be.ntuk dan je.nis 

hubungan kore.lasi antara variabe.l (X1), (X2), dan 

(Y). 

Be.rikut adalah hasil pe.ngujian pada uji analisis 

koe.fisie.n kore.lasi be.rganda adalah se.bagai be.rikut: 

 

Dari hasil pe.rthitungan pada tabe.l di atas 

me.mpe.role.h nilai r se.be.sar 0,744. Hal ini be.rarti 

bahwa variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1), Motivasi 

Ke.rja (X2) be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l Kine.rja 

(Y). De.ngan de.mikian hasil uji koe.fisie.n be.rganda 

me.miliki hubungan yang kuat kare.na masuk dalam 

inte.rval 0,600 – 0,799. 

 

Koefisien Determinasi 

Analisis koe.fisie.n de.te.rminasi dimaksudkan 

untuk me.nge.tahui pre.se.ntase. ke.kuatan pe.ngaruh 

antara variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n. Dalam pe.ne.litian ini adalah variabe.l 

Lingkungan Ke.rja (X1) te.rhadap Kine.rja (Y), 

Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap Kine.rja (Y), dan 

Lingkungan Ke.rja (X1) dan Motivasi Ke.rja (X2) 

te.rhadap Kine.rja (Y). Adapun hasil koe.fisie.n 

de.te.rminasi adalah se.bagai be.rikut: 

Be.rdasarkan pada tabe.l di atas, 

dipe.role.h nilai R Square. se.be.sar 0,699, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabe.l Lingkungan 

Ke.rja (X1) te.rhadap Kine.rja (Y) se.be.sar 69,9% 

se.dangkan sisanya 30,1% dipe.ngaruhi ole.h 

faktor lain. 

 

Be.rdasarkan pada tabe.l di atas, dipe.role.h nilai 

R Square. se.be.sar 0,718, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap 
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Kine.rja (Y) se.be.sar 71,8% se.dangkan sisanya 

29,2% dipe.ngaruhi ole.h faktor lain. 

 

 

Be.rdasarkan pada tabe.l di atas, dipe.role.h R 

Square. se.be.sar 0,744 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) dan 

Motivasi Ke.rja (X2) be.rpe.ngaruh te.rhadap variabe.l 

Kine.rja (Y) se.be.sar 74,4% se.dangkan sisanya 

25,6% dipe.ngaruhi ole.h faktor lain. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t (Parsial) 

Uji statistic t pada dasarnya me.nunjukkan 

se.be.rapa jauh pe.ngaruh satu variabe.l inde.pe.nde.n 

se.cara individual dalam me.ne.rangkan variasi 

variabe.l de.pe.nde.n. 

Adapun nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat de.ngan cara 

me.lihat tabe.l distribusi-t de.ngan ke.te.ntuan se.bagai 

be.rikut: 

n = 65 

k = 2 

a = 0,05 

t tabe.l = t (a/2 : n-k-1) 

  = t (0,05/2 : 65-2-1) 

  = 0,025 :62 

  = 1,999 (tabe.l distribusi t) 

Be.rikut ini adalah krite.ria pe.ngambilan 

ke.putusan: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,994, maka H0 ditolak dan 

H1 dite.rima (be.rpe.ngaruh). 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,994, maka H0 dite.rima 

dan H1 ditolak (tidak be.rpe.ngaruh). 

Adapun hipote.sis se.cara parsial yang akan di 

uji ini adalah se.bagai be.rikut: 

Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Lingkungan 

Kerja (X1) Terhadap Kinerja (Y) 

Me.ne.ntukan rumusan hipote.sisnya adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. H0 : ρ1 = 0 Lingkungan Ke.rja tidak 

be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

kine.rja. 

b. H1 : ρ1 ≠ 0 Lingkungan Ke.rja be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap kine.rja. 

Adapun hasil pe.nge.lolaan data me.nggunakan 

SPSS Ve.rsi 22 de.ngan hasil se.bagai be.rikut: 

 

 

Be.rdasarkan hasil pe.rhitungan di atas 

dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (12,104 > 

1,999). Hal te.rse.but juga dipe.rkuat de.ngan nilai p 

value. < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). De.ngan 

de.mikian maka H0 ditolak dan H1 dite.rima, hal ini 

me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan antara Lingkungan Ke.rja (X1) te.rhadap 

Kine.rja (Y). 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial Antara Motivasi 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Me.ne.ntukan rumusan hipote.sisnya adalah 

se.bagai be.rikut: 

a. H0 : ρ1 = 0 Motivasi Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh 

positif dan signifikan te.rhadap kine.rja. 

b. H1 : ρ2 ≠ 0 Motivasi Ke.rja be.rpe.ngaruh positif 

dan signifikan te.rhadap kine.rja karyawan. 

Adapun hasil pe.nge.lolaan data me.nggunakan 

SPSS Ve.rsi 22 de.ngan hasil se.bagai be.rikut: 

 

Be.rdasarkan pada hasil pe.ngujian di atas 

dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (12,678 > 

1,999). Hal te.rse.but juga dipe.rkuat de.ngan nilai p 

value. < sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). De.ngan 

de.mikian maka H0 ditolak dan H2 dite.rima, hal ini 

me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan antara Motivasi Ke.rja (X2) te.rhadap 

Kine.rja (Y). 

Uji f (Simultan) 

Uji statistik f pada dasarnya me.nunjukkan 

se.mua variabe.l inde.pe.nde.n yang dimasukkan 

dalam mode.l me.mpunyai pe.ngaruh se.cara be.rsama-

sama te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. 
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Adapun nilai f tabe.l di dapat de.ngan cara 

me.lihat tabe.l distribusi f de.ngan ke.te.ntuan se.bagai 

be.rikut: 

 

n = 65 (Sampe.l) 

a = 5% 

k = 3 (Variabe.l be.bas dan te.rikat) 

n1 (k-1) = 3-1= 2 

n2 (n-k) = 65-3= 62 

  = 2 : 62 

  = 3,15 (tabe.l distribusi f) 

Rumusan hipote.sisnya adalah se.bagai be.rikut: 

a. H0 : ρ1,2 = 0 Lingkungan Ke.rja dan Motivasi 

Ke.rja tidak be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap kine.rja. 

b. H3 : ρ1,2 ≠ 0 Lingkungan Ke.rja dan Motivasi 

Ke.rja be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap kine.rja. 

Adapun hasil uji f adalah se.bagai be.rikut: 

 

Be.rdasarkan pada hasil pe.ngujian di atas 

dipe.role.h nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (90,086 > 

3,150). Hal ini juga dipe.rkuat de.ngan p value. < sig 

0,05 atau (0,000 < 0,05). De.ngan de.mikian maka 

H0 ditolak dan H3 dite.rima, hal ini me.nunjukkan 

bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan se.cara 

simultan antara  Lingkungan Ke.rja dan Motivasi 

Ke.rja te.rhadap Kine.rja. 

 

4.3 Pembahasan Penelitian 

4.3.1 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) 

Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Be.rdasarkan hasil analisis dipe.role.h nilai 

pe.rsamaan re.gre.si Y= 8,745 +0,745 X1, nilai 

koe.fisie.n kore.lasi dipe.role.h se.be.sar 0,836, artinya 

ke.dua variabe.l me.miliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai de.te.rminasi atau kontribusi 

pe.ngaruhnya se.be.sar 0,699 atau se.be.sar 69,9% 

se.dangkan sisanya 30,1% dipe.ngaruhi ole.h faktor 

lain. Uji hipote.sis dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau (12,104 > 1,999). De.ngan de.mikian maka H0 

ditolak dan H1 dite.rima, artinya bahwa pe.ngaruh 

yang signifikan antara Lingkungan Ke.rja  te.rhadap 

Kine.rja. 

4.3.2 Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap 

Kinerja (Y) 

Be.rdasarkan hasil analisis dipe.role.h nilai 

pe.rsamaan re.gre.si Y= 10,505 +0,706 X2, nilai 

koe.fisie.n kore.lasi dipe.role.h se.be.sar 0,848, artinya 

ke.dua variabe.l me.miliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai de.te.rminasi atau kontribusi 

pe.ngaruhnya se.be.sar 0,718 atau se.be.sar 71,8% 

se.dangkan sisanya 28,2% dipe.ngaruhi ole.h faktor 

lain. Uji hipote.sis dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau (12,678 > 1,999). De.ngan de.mikian maka H0 

ditolak dan H2 dite.rima, artinya bahwa pe.ngaruh 

yang signifikan antara Motivasi Ke.rja  te.rhadap 

Kine.rja. 

4.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) dan 

Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja (Y) 

Be.rdasarkan hasil analisis dipe.role.h nilai 

pe.rsamaan re.gre.si Y=8,567 + 0,418 X1 + 0,339 X2. 

Nilai koe.fisie.n kore.lasi dipe.role.h se.be.sar 0,744 

artinya me.mpunyai tingkat hubungan yang kuat. 

Nilai de.te.rminasi atau kontribusi pe.ngaruhnya 

se.be.sar 74,4% se.dangkan sisanya 25,6% 

dipe.ngaruhi ole.h faktor lain. Uji hipote.sis dipe.role.h 

nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (90,086 > 3,150). De.ngan 

de.mikian maka H0 ditolak dan H3 dite.rima, artinya 

bahwa pe.ngaruh yang signifikan antara Lingkungan 

Ke.rja dan Motivasi Ke.rja te.rhadap Kine.rja. 

 

4. KESIMPULAN 

Be.rdasarkan uraian pada bab-bab se.be.lumnya 

dan dari hasil analisis se.rta pe.mbahasan me.nge.nai 

Lingkungan Ke.rja dan Motivasi Ke.rja te.rhadap 

Kine.rja Pe.gawai adalah se.bagai be.rikut: 

a. Lingkungan Ke.rja be.rpe.ngaruh signifikan 

te.rhadap kine.rja pgawai de.ngan nilai pe.rsamaan 

re.gre.si Y= 8,745 +0,745 X1 nilai konstanta 

se.be.sar 8,745, hal ini disimpulkan bahwa 

te.rdapat arah yang positif. Dapat diartikan jika 

variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) tidak ada maka 

te.lah te.rdapat nilai Kine.rja (Y) se.be.sar 8,745. 

Nilai koe.fisie.n re.gre.si Gaya Ke.pe.mimpinan 

(X1) se.be.sar 0,745, diartikan apabila konstansa 

te.tap dan tidak ada pe.rubahan pada variabe.l 

Motivasi Ke.rja (X2), maka se.tiap pe.rubahan 1 

unit pada variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) akan 

me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 

Kine.rja (Y) se.be.sar 0, 745. Be.rdasarkan hasil uji 
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hipote.sis dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

(12,104 > 1,999). Hal te.rse.but juga dipe.rkuat 

de.ngan nilai p value. < sig 0,05 atau (0,000 < 

0,05). De.ngan de.mikian maka H0 ditolak dan H1 

dite.rima, hal ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan antara Lingkungan 

Ke.rja (X1) te.rhadap Kine.rja (Y). 

b. Motivasi Ke.rja be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap 

kine.rja pe.gawai de.ngan nilai pe.rsamaan re.gre.si 

Y= 10,505 +0,706 X2. Nilai konstanta se.be.sar 

10,505, hal ini disimpulkan te.rdapat arah yang 

positif. Dapat diartikan jika variabe.l Motivasi 

Ke.rja (X2) tidak ada maka te.lah te.rdapat nilai 

Kine.rja Karyawan (Y) se.be.sar 10,505. Nilai 

koe.fisie.n re.gre.si Motivasi Ke.rja (X2) se.be.sar 

0,706 diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak 

ada pe.rubahan pada variabe.l Lingkungan Ke.rja 

(X1), maka se.tiap pe.rubahan 1 unit pada 

variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) akan 

me.ngakibatkan te.rjadinya pe.rubahan pada 

Kine.rja (Y) se.be.sar 0,706. Be.rdasarkan hasil uji 

hipote.sis dipe.role.h nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 

(12,678 > 1,999). Hal te.rse.but juga dipe.rkuat 

de.ngan nilai p value. < sig 0,05 atau (0,000 < 

0,05). De.ngan de.mikian maka H0 ditolak dan H2 

dite.rima, hal ini me.nunjukkan bahwa te.rdapat 

pe.ngaruh yang signifikan antara Motivasi Ke.rja 

(X2) te.rhadap Kine.rja (Y) 

c. Lingkungan ke.rja dan Motivasi Ke.rja 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap kine.rja 

pe.gawai de.ngan nilai pe.rsamaan re.gre.si 

Y=8,567 + 0,418 X1 + 0,339 X2. Nilai konstanta 

se.be.sar 8,567 hal ini disimpulkan te.rdapat arah 

yang positif. Dapat diartikan jika variabe.l 

Lingkungan Ke.rja (X1) dan Motivasi Ke.rja (X2) 

tidak dipe.rtimbangkan maka kine.rja pe.gawai 

(Y) hanya akan be.rnilai se.be.sar 8,567. Nilai 

Lingkungan Ke.rja (X1) se.be.sar 0,418 diartikan 

apabila konstanta te.tap dan tidak ada pe.rubahan 

variabe.l Motivasi Ke.rja (X2) maka se.tiap 

pe.rubahan 1 unit pada variabe.l Lingkungan 

Ke.rja (X1) akan me.ngakibatkan te.rjadinya 

pe.rubahan pada Kine.rja Pe.gawai (Y) se.be.sar 

0,427. Nilai Motivasi Ke.rja (X2) se.be.sar 0,339 

diartikan apabila konstanta te.tap dan tidak ada 

pe.rubahan pada variabe.l Lingkungan Ke.rja (X1) 

maka se.tiap pe.rubahan pada 1 unit pada variabe.l 

Motivasi Ke.rja (X2) akan me.ngakibatkan 

te.rjadinya pe.rubahan pada Kine.rja Pe.gawai (Y) 

se.be.sar 0,339. Be.rdasarkan hasil uji simultan 

dipe.role.h nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau (90,086 > 

3,150). Hal ini juga dipe.rkuat de.ngan p value. < 

sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). De.ngan de.mikian 

maka H0 ditolak dan H3 dite.rima, hal ini 

me.nunjukkan bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang 

signifikan se.cara simultan antara  Lingkungan 

Ke.rja dan Motivasi Ke.rja te.rhadap Kine.rja. 
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